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ABSTRACT
Air merupakan masalah besar dalam pekerjaan di Tambang, baik di Tambang, terbuka atau Tambang, tertutup. Salah satu sumber
utama air di Tambang adalah air hujan. Air juga membahayakan kegiatan penambangan, oleh sebab itu kondisi cuaca pada tambang
terbuka sangat besar efeknya terhadap aktifitas penambangan. Hujan yang terjadi di sekitar lokasi penambangan akan sangat
mempengaruhi banyak sedikitnya air tambang yang harus dikendalikan karena besar kecilnya curah hujan. Sehingga dibutuhkan
sebuah perhitungan dan perancangan agar debit air yang masuk itu dapat dikontrol. Penentuan Daerah Tangkapan Hujan sangat
penting dalam dunia pertambangan. Daerah Tangkapan Hujan dapat memberikan informasi dalam mendukung pengambilan
keputusan atau perencanaan sistem penyaliran. Proses penentuan Daerah Tangkapan Hujan menggunakan perangkat lunak ArcGis
10.3. Hasil dar penentuan Daerah Tangkapan Hujan daerah tambang Pit Muara Tiga Besar Utara (MTBU) memiliki elevasi dari -85
m dibawah permukaan laut sampai dengan 129 m diatas permukaan laut dengan luas area sebesar 589 Ha atau 5,89 Km2. Setelah
proses pengolahan data curah hujan dan peta topografi, didapatkan hasil, yaitu Curah hujan rencana yang diperoleh dengan metode
distribusi Gumbel yaitu 465,88 mm/bulan untuk periode ulang hujan 5 tahun dan dengan intensitas curah hujan 161,51 mm/jam. Pit
Muara Tiga Besar Utara (MTBU ) memiliki catchment area dengan luas sebesar 589 Ha dengan Debit air limpasan yang akan
masuk ke dalam sump pit Muara Tiga Besar Utara (MTBU ) adalah sebesar 283 m3/detik.
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